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Analisis Faktor Determinan Return on Asset pada Bank BUMN  
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
Abstract  
This study aims to analyze the effect of Non-Performing Loans (NPL), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), and Loan to Deposit Ratio (LDR), simultaneously on 
Return on Assets (ROA) on BUMN Banks listed on the Indonesia Stock Exchange 
either partially and simultaneously.The population used in this study was state-
owned Bank companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) which 
amounted to 4 companies. Based on the sample withdrawal criteria above, a 
research sample of 4 BUMN Bank companies was obtained. Data analysis 
techniques are used to test the effect of Non-Performing Loans (NPLs), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), and Loan to Deposit Ratio (LDR) to Return on Assets 
(ROA) either partially or simultaneously is multiple linear regression. The results 
showed that partially Non Performing Loans (NPL) and Capital Adequacy Ratio 
(CAR) had a negative and not significant effect on Return on Assets. Partially, 
Loan to Deposit Ratio (LDR) has a negative and significant effect on Return on 
Assets. And simultaneously, Non Performing Loans, Capital Adequacy Ratio and 
Loan to Deposit Ratio have a significant effect on Return on Assets (ROA) at State-
Owned Banks listed on the Indonesia Stock Exchange. 
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PENDAHULUAN 
Perbankan sebagai lembaga perantara keuangan memiliki fungsi utama sebagai pemasok 
kredit dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Distribusi 
kredit yang tepat akan dapat memberikan manfaat bagi Bank berdasarkan perbedaan bunga dengan 
pinjaman yang diambil. Biasanya, Bank yang mampu meningkatkan pinjaman akan terus 
meningkatkan laba. Perbankan umumnya menghasilkan pendapatan dengan bunga kredit sebagai 
sumber pendapatan dalam membiayai operasinya. Bahkan, tidak semua kredit yang dicairkan bebas 
risiko, karena risiko pembayaran dan kehilangan kredit yang tidak tepat. Dalam Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) nomor 3/1/2011, Bank Indonesia menetapkan tingkat kesehatan Bank Umum yang 
dapat dinilai dari profil risiko Bank secara inheren dengan kualitas penerapan aplikasi manajemen 
risiko kredit. Return on Assets (ROA) sangat penting karena Return on Assets (ROA) digunakan untuk 
mengukur efektivitas Bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total aktiva. Semakin 
besar Return on Assets (ROA) menunjukkan kinerja Bank semakin baik, karena tingkat pengembalian 
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(return) semakin besar (Husnan, 2009). Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator 
penting dari laporan keuangan yang dimiliki dengan berbagai kegunaan. Return on Assets (ROA) 
digunakan untuk mengukur kemampuan pihak manajemen Bank dalam menghasilkan keuntungan 
(laba), semakin besar Return on Assets (ROA) suatu Bank semakin besar pula keuntungan yang 
dicapai Bank tersebut dan semakin baik pula posisi Bank tersebut dari segi penggunaan aktiva. Rasio 
keuangan yang umumnya mempengaruhi ROA adalah NPL (mewakili risiko kredit), CAR (mewakili 
modal), serta LDR (mewakili risiko likuiditas). 
Kredit macet digambarkan sebagai situasi di mana persetujuan kredit merupakan risiko 
kegagalan, bahkan cenderung mengarah pada potensi kerugian. Kredit bermasalah atau yang biasa 
disebut sebagai kreditor bermasalah dapat diukur berdasarkan nilai Non-Performing Loan (NPL) 
(NPL) dalam persentase. Non-Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang membandingkan total 
kredit macet dengan total kredit yang disalurkan. Non-Performing Loan (NPL) dapat digunakan 
sebagai indikator risiko kredit, di mana semakin rendah rasio Non-Performing Loan (NPL), semakin 
rendah tingkat kredit yang terjadi (Ali, 2004). Non-Performing Loan (NPL) menunjukkan kemampuan 
manajemen Bank dalam mengelola kredit macet yang disediakan oleh Bank, sehingga semakin tinggi 
Non-Performing Loan (NPL), semakin buruk kualitas kredit Bank yang menyebabkan jumlah kredit 
macet. Non-Performing Loan (NPL) dapat dipengaruhi oleh tiga yaitu faktor internal Bank, faktor 
internal hutang atau, dan faktor eksternal non-Bank dan debitur. Faktor internal dapat berupa Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya 
Operasional, sedangkan faktor eksternal Suku Bunga (SBI), dan Ukuran Bank (BS). 
Non-Performing Loan (NPL) yang mengalami peningkatan dalam sistem perbankan nasional 
yang akan mengakibatkan Bank kehilangan kemampuannya untuk menghasilkan laba optimal dari 
kegiatan utamanya. Dengan meningkatnya kredit macet, pendapatan operasional dari pemberian kredit 
sangat kecil karena bunga yang harus diterima Bank dari debitur tidak sepenuhnya diterima.  Kaaya & 
Pastory (2013) menyatakan bahwa, Non-Performing Loan (NPL) yang buruk biasanya menghasilkan 
provisi pinjaman yang tinggi yang mengarah pada penurunan laba bagi Bank (Kithinji, 2010) dan 
secara bertahap meminimalkan kemampuan sektor Bank untuk memainkan perannya dalam 
perkembangan ekonomi (Karim, Chan, and Hassan, 2010). 
Untuk meminimalkan risiko masalah kredit, Bank menyediakan dana untuk tujuan 
pengembangan bisnis dan mengakomodasi risiko kehilangan dana yang disebabkan oleh operasi Bank 
yang disebut Capital Adequacy Ratio (CAR) (Ali, 2004). CAR adalah rasio kecukupan modal yang 
berfungsi untuk mengakomodasi risiko kerugian yang mungkin dihadapi Bank (Barus and Erick, 
2016). Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR), semakin besar kemampuan Bank untuk 
meminimalkan risiko kredit yang terjadi, artinya Bank mampu menutupi risiko kredit yang terjadi 
dengan jumlah cadangan dana yang diperoleh dari perbandingan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR). Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi modal Bank yang juga menjadi indikator kesehatan 
Bank berdasarkan peraturan BI No. 13/1 / PBI2011. 
Muhammad Shareza Hafiz, Radiman, Maya Sari, Jufrizen: Analisis Faktor Determinan Return on Asset pada Bank BUMN…..  108 
P-ISSN : 2252-844X E-ISSN : 2615-1316 
JURNAL MANAJEMEN DAN KEUANGAN, VOL.8, NO.2, NOVEMBER 2019 
 
Dalam studi ini, penurunan Non-Performing Loan (NPL) disebabkan oleh meningkatnya 
kemampuan Bank untuk menanggung risiko kredit atau aset produktif berisiko. Loan to Deposit Ratio 
(LDR) adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah pinjaman dibandingkan dengan jumlah dana 
publik dan modal yang digunakan (Kasmir, 2012). Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan sejauh 
mana kemampuan Bank untuk membayar kembali penarikan dana para deposan dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank, 
semakin tinggi probabilitas kredibilitas masalah yang akan terjadi karena rasio ini menunjukkan salah 
satu peringkat likuiditas Bank.   
Beberapa penelitian menunjukkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi ROA pada 
industri perbankan.  Hasil penelitian  Kusmayadi (2018) serta Winarso dan Salim (2017) menunjukkan 
bahwa NPL berdampak negatif  terhadap ROA. Namun tidak konsisten dengan penelitian Simanjuntak 
(2016) kesimpulan bahwa NPL memiliki efek positif yang signifikan pada ROA. Selanjutnya 
penelitian dari Soedarmono et al., (2013) menyimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas Bank, sedangkan hasil penelitian Kusmayadi (2018) menemukan bahwa CAR 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Namun, tidak sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya Juwita, Raga, Prasetyo, dan Rimawan (2018) yang menemukan bahwa bahwa CAR 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank. Begitu juga penelitian Hapsari 
(2018) dan penelitian Susilowati dan Tiningrum (2019) yang menyimpulkan adanya pengaruh positif 
Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset. Beberapa perbedaan hasil yang terdapat dalam 
penelitian-penelitian tersebut diatas menunjukkan adanya research gap, sehingga perlu dilakukan 
kajian penelitian mengenai hubungan antara faktor-faktor tersebut diatas dengan ROA.   
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI), fenomena yang terjadi dalam perusahaan perbankan tersebut adalah Return on Asset (ROA) 
memiliki rata- rata dari tahun 2014 sampai tahun 2018 mengalami penurunan. Berdasarkan hal ini, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kinerja Bank BUMN di Indonesia Indonesia dengan 
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan 
(NPL) dan Return on Asset (ROA). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak Non- 
Performing Loan (NPL) Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
proksi profitabilitas Bank dengan Return on Asset (ROA).   
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Return on Asset (ROA) 
 Return on Asset (ROA) adalah indikator seberapa menguntungkan perusahaan relatif terhadap 
total asetnya. Ini adalah sebuah rasio profitabilitas yang mengukur laba bersih yang dihasilkan oleh 
total aset selama periode dengan membagi bersih penghasilan dengan total aset rata-rata. ROA 
memberikan ukuran efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola itu aset untuk menghasilkan 
pendapatan. Rasio ini menunjukkan jumlah laba yang diperoleh relatif terhadap investasi dalam total 
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aset (Fraser and Ormiston, 2004). Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan 
investasi (Kasmir, 2010). ROA mencerminkan kemampuan Bank manajemen dalam mengelola 
asetnya untuk menghasilkan laba (Dietrich and Wanzenried, 2010). Besarnya Return on Assets (ROA) 
dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets dan  profit margin (Munawir, 2018). Adapun 
alat ukur rasio profitabilitas menurut (Brigham and Houston, 2011) adalah sebagai berikut:  
 
 
Non Performing Loan (NPL) 
  Putrianingsih & Yulianto (2016) menjelaskan bahwa risiko kredit adalah risiko yang terjadi 
karena pembayaran kembali pinjaman atau pokok pinjaman tidak dapat dilakukan pada saat jatuh 
tempo. Haneef et al., (2012) menjelaskan bahwa Non-Performing Loan (NPL) merupakan indikator 
untuk mengukur bagaimana kemampuan Bank untuk mempertahankan tingkat pinjaman kepada 
konsumen. Yogianta (2013) menjelaskan bahwa NPL menunjukkan rasio pinjaman bermasalah 
terhadap total pinjaman yang diberikan. Bank tidak hanya diminta memberikan kredit tetapi Bank juga 
harus melakukan proses review dalam memberikan kredit. Pada dasarnya, kredit macet mencerminkan 
standar kinerja Bank. Tingkat NPL yang tinggi mencerminkan kemungkinan kerugian dan kekayaan 
bersih yang tinggi karena jumlah kredit macet yang tinggi dan tingkat NPL yang rendah juga 
mencerminkan probabilitas laba yang tinggi karena kredit macet yang rendah. (Parul, 2012) 
menyatakan bahwa pertumbuhan NPL melibatkan perlunya ketentuan karena mengurangi keseluruhan 
laba dan pemegang saham. Jika ada proporsi tinggi dalam kredit Bank akan ada kemungkinan lebih 
tinggi bahwa Bank-Bank dapat menderita dari krisis keuangan dan sebaliknya. Rumus rasio ini adalah: 
 
 
 
Sumber : Riva’i dkk (2013) 
Capital Adquacy Ratio (CAR) 
Pinasti & Mustikawati (2018) menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 
keuangan yang terkait dengan modal Bank di mana jumlah modal Bank akan mempengaruhi apakah 
Bank dapat secara efisien menjalankan kegiatannya. Capital Adequacy Ratio merupakan rasio yang 
menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga pengatur yang khusus berlaku bagi industri-
industri yang berada dibawah pengawasan pemerintah (Harahap, 2016). Sudarmawanti dan Pramono 
(2017) mengungkapkan bahwa peningkatan sirkulasi dan penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
akan menunjukkan penurunan aset Bank yang masih dapat ditutupi oleh ekuitas Bank yang tersedia, 
semakin tinggi CAR, semakin baik kondisi Bank. Capital Adequacy Ratio merupakan rasio 
permodalan yang merupakan perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR). Bobot CAMEL untuk rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) adalah sebesar 12%. 
Kredit bermasalah 
NPL =      × 100% 
Kredit yang diberikan 
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Capital Adequacy Ratio memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva Bank yang 
mengandung risiko, yang dibiayai dari modal sendiri. Kecukupan modal yang tinggi dan memadai 
akan meningkatkan volume kredit perbankan. Menurut (Harmono, 2015) dalam menilai capital suatu 
Bank dapat digunakan Capital Adequacy Ratio dengan rumus: 
 
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Dendawijaya (2009) menjelaskan definisi Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai rasio yang 
digunakan mengukur tingkat kemampuan Bank untuk membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan oleh deposan melalui pinjaman yang diberikan sebagai sumber likuiditas Bank. Loan to 
Deposit Ratio dipergunakan untuk mengukur kemampuan Bank dalam memenuhi permintaan kredit 
melalui jaminan sejumlah asset yang dimiliki. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang 
dipergunakan untuk mengetahui kemampuan Bank dalam membayar kepada para penyimpan dana 
dengan jaminan pinjaman yang diberikan (Jumingan, 2018).  Loan to Deposit Ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to Deposit Ratio menurut 
peraturan pemerintah maksimum adalah 110% (Kasmir, 2012).  Loan to Deposit Ratio tidak luput dari 
suatu faktor yang mempengaruhi tingkat perubahan rasio yang dihasilkan. Menurut (Veithzal et al., 
2013) ada beberapa yang mempengaruhi Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu: 1) kejadian yang jarang 
terjadi, sifatnya jangka pendek, 2) faktor musiman, 3) faktor-faktor daur usaha, dan 4) kejadian-
kejadian jangka panjang.  Nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat ditentukan melalui suatu formula 
yang ditentukan oleh Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tanggal 
31 Mei 2004 yaitu : 
 
 
Kerangka Pemikiran 
Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Asset (ROA). 
Non-Performing Loans (NPL) adalah tingkat kredit macet Bank. Semakin kecil rasio NPL, 
semakin bijaksana Bank dalam memberikan kredit kepada pelanggan dan ini dengan tujuan mencapai 
target yang tepat. Ini Praktik membuat pelanggan dan investor percaya bahwa uang yang disimpan di 
Bank akan dikelola dengan baik dengan demikian, meningkatkan kemampuan Bank untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya. Ini berarti Bank proksi profitabilitas oleh ROA juga 
akan meningkat. Menurut Peraturan No. 15/2 / PBI / 2013 Bank Indonesia, rasio kredit macet (Non-
Performing Loan) tidak boleh lebih dari 5% dari total kredit (Haneef et al., 2012).  Hasil penelitian 
Hakim and Sugianto (2018) menyimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Hal yang sama dijelaskan oleh Julita (2011); 
Bhattarai (2016); Pratiwi, Hidayat, and Nasir (2018) serta Kusmayadi (2018) bahwa Non Performing 
Loans (NPL) memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA). 
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011), rasio kecukupan modal (CAR) adalah kecukupan 
modal yang menunjukkan kemampuan Bank untuk menjaga kecukupan modal dan manajemen Bank 
kemampuan untuk mengidentifikasi, mengukur, mengendalikan dan mengendalikan risiko yang dapat 
memengaruhi jumlah modal Bank. Rumus untuk menghitung CAR adalah modal dibagi dengan aset 
tertimbang menurut risiko. Menurut peraturan Bank No. 15/12 / PBI / 2013 Di Indonesia, Bank wajib 
menyediakan modal minimum 8% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR). Itu meningkatkan 
rasio CAR berarti bahwa jumlah modal meningkat dan ini menunjukkan bahwa Bank dapat bertahan 
hidup bahkan jika mereka menderita kerugian. Ini dapat meningkatkan tingkat kepercayaan pelanggan 
dan investor untuk menyetornya uang. Peningkatan setoran Bank seperti itu dapat berfungsi sebagai 
dana untuk diberikan sebagai pinjaman Bank dan sebagainya memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan kemampuan Bank untuk menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya dan ROA 
juga akan demikian meningkat.  Bernardin (2016) menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
memiliki pengaruh terhadap Return on Asset (ROA). Beberapa penelitian menyatakan bahwa ada 
pengaruh antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) (Hantono 2017); 
(Vernanda and Widyarti 2016); (Anggreni and Suardhika 2014); (Juwita et al. 2018) dan (Simanjuntak 
2016).  
 
Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset (ROA). 
  Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang mengukur likuiditas Bank untuk membayar 
kembali dana yang ditarik oleh pelanggan dalam bentuk tabungan, deposito Bank, dan giro (Kasmir, 
2012). Semakin tinggi rasio LDR, semakin tinggi dana yang diberikan kepada pihak ketiga dan ini 
dapat meningkatkan pengembalian Bank atas aset. Namun, kredit risiko juga meningkat karena jumlah 
dana yang dibutuhkan untuk membiayai kredit semakin besar (Alhaq, Taufeni and Desmiyanti, 2012). 
Peraturan No. 15/41 / DKMP tanggal 1 Oktober 2013 tentang Bank Indonesia menyatakan bahwa 
batas pinjaman to deposit ratio Bank minimum 78% dan maksimum 92%. Rumus untuk menghitung 
LDR adalah kredit yang diberikan dibagi dengan total setoran dari pihak ketiga. Semakin tinggi LDR 
semakin tinggi tingkat perusahaan keuntungan karena penempatan dana dalam bentuk kredit yang 
diberikan demikian, pendapatan bunga akan meningkat. Ini dapat meningkatkan kemampuan Bank 
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya, sehingga ROA akan meningkat.  Soares and 
Yunanto (2018) menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki implikasi untuk 
profitabilitas yang diproksi dengan Return on Asset (ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin 
(2017); Zulfachri (2017); Hapsari (2018); Susilowati and Tiningrum (2019) serta Azmy (2018) 
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menyimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA).  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran maka hipotesis penelitian ini adalah: 
1. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh  terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian 
ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) khusus Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2018 dengan mengumpulkan data laporan keuangan 
yang tersedia disitus resmi www.idx.co.id. 
1. Return on Asset (ROA) 
Return on Asset merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak dengan total aktiva yang 
didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi.  
2. Non Performing Loan (NPL)  
 Non-Performing Loan (NPL) merupakan indikator untuk mengukur bagaimana kemampuan Bank  
 untuk mempertahankan tingkat pinjaman kepada konsumen. 
 
H1 
Non Performing 
Loan 
Capital 
Adequacy Ratio 
Loan to Deposit 
Ratio 
Return On Asset 
H2 
H3 
H4 
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3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Capital Adequacy Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan 
lembaga pengatur yang khusus berlaku bagi industri-industri yang berada dibawah pengawasan 
pemerintah. 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Bank BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan teknik 
dokumentasi dari data yang dipublikasikan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2014-2018 yang berjumlah 4 perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu metode penarikan sampel berdasarkan kepada kriteria tertentu. 
Kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 
penelitian (periode 2014-2018). 
2. Tersedianya laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (periode 2014-2018). 
 Berdasarkan kriteria penarikan sampel, maka diperoleh sampelpenelitian sebanyak 4 
perusahaan Bank BUMN. Adapun sample penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. SAmpel Perusahaan Bank BUMN di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2018 
NO KODE EMITEN NAMA PERBANKAN 
1 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. 
2 BBNI PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. 
3 BMRI PT. Bank Mandiri, Tbk 
4 BBTN PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
 
 Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh Non Performing Loan (NPL), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset (ROA) 
baik secara parsial atau simultan  adalah regresi linier berganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan analisis terhadap pengujian hipotesis, diperlukan uji asumsi klasik untuk 
menghasilkan suatu model data yang baik. Ada 4 (empat) uji asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu 
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Berikut ini merupakan 
pengujian terhadap uji asumsi klasik, apakah keempat uji asumsi klasik tersebut terpenuhi atau tidak. 
1. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  melihat  apakah  dalam  model  regresi,  variabel  dependen  dan 
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independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Juliandi, Irfan 
dan Manurung, 2015).  Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pola grafik yang normal 
dimana titik-titik berada tidak jauh dari garis diagonal, hal ini berarti bahwa model regresi tersebut 
sudah berdistribusi normal. Begitu juga dengan pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 1,105 dan signifikansi pada 0.174. 
Nilai signifikansi ternyata lebih besar dari 0.05 maka H0 diterima yang berarti data residual 
tersebut berdistribusi normal 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi yang kuat antar variabel independent. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah 
dengan melihat nilai faktor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 
5,(Juliandi, Irfan dan Manurung, 2015). Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang 
digunakan sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup kecil, dimana 
semuanya berada di bawah 10 dan nilai tollerance lebih dari 0,1. Hal ini berarti bahwa variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual dari 
suatu pengamatan yang lain. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter 
plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya) (Juliandi, 
Irfan dan Manurung, 2015).  Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada 
pola yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar, baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 
regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Return On Asset. 
4. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi liniear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa nilai perolehan Durbin Watson (D-W) sebesar 1,830 yang berarti -2 
< 1,830 < 2. Maka dapat disimpulkan bahwa dari angka Durbin Watson tersebut tidak terjadi 
autokorelasi. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas bebas (X) secara parsial 
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Untuk penyerderhanaan 
uji t dengan menggunakan pengolahan data SPSS for windows versi 20.00, diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut:  
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik 
Variabel                B          t             Sig. t 
Konstanta 7,676 3,688 0,000 
LDR 
CAR 
NPL 
-0,037 
-0,007 
-1,478 
-1,257 
-0,158 
-4,298 
0,212 
0,875 
0,000 
Adjusted R. Square =                0.200   
F =                7.601   
Sig. F =                0.000   
 Sumber: Data diolah, 2019 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Non Performing Loan (NPL) 
terhadap Return on Asset (ROA) nilai thitung untuk variabel Non Performing Loan (NPL) adalah             
-1,257dan ttabel adalah -1,995 dengan nilai sig 0,212 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian thitung 
diperoleh -1,257 >-1,995 dengan kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95%, maka hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak.  
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Capital Adequacy Ratio 
(CAR)terhadap Return on Asset (ROA) nilai thitung untuk variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
adalah -0,158 dan ttabel diketahui -1,995 dengan nilai sig 0,875 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 
thitung diperoleh-0,158>-1,995 (lebih besar dari ttabel) dengan kesalahan sebesar 5% dan  tingkat 
kepercayaan 95% maka dari itu dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Haditolak.  
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Return on Asset (ROA) nilai thitung untuk variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah -4,298 
dan ttabel diketahui -1,995. Dengan demikian thitungdiperoleh-4,298<-1,995 (lebih kecil dari ttabel) dengan 
kesalahan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan 95% dan maka dari itu dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima.  
 
Uji Simultan Signifikan (Uji F) 
    Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara simultan mempunyai 
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Dari Tabbel 2  dapat dilihat nilai   
F-hitung sebesar 7,601 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05). Sedangkan   
F-tabel diketahui sebesar 2,87. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 
(7,601>3,13) H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Non Performing 
Loan, Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara bersama-sama terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap Return on Asset pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Koefisien Determinasi 
   Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel 
independen dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Pada 
Tabel 2, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan nilai R sebesar 0.480 
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sedangkan besarnya nilai Adjusted Square (R2) atau koefisien determinasi adalah sebesar 0.200. 
Angka ini mengidentifikasikan bahwa Return on Asset (variabel dependen) mampu dijelaskan oleh 
Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio (variabel independen) 
sebesar 20%, sedangkan selebihnya sebesar 80% dijelaskan oleh factor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  
 
Pembahasan 
Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Return on Asset (ROA) 
  Hasil pengujian secara parsial mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
Return on Asset pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menunjukkan bahwa nilai 
thitung untuk variabel Non Performing Loan (NPL) adalah -1,257>-1,995 dan nilai signifikansi sebesar 
0,212 (lebih besar dari 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap  Return on Asset pada Bank BUMN yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis memberi makna semakin tinggi Non- Performing 
Loan akan berdampak pada menurunnya kemampuan Bank dalam menciptakan Return on Asset. 
Meningkatnya Non Performing Loan memberikan ilustrasi yang berkualitas aset produktif Bank 
menurun atau yang lain kata-kata kredit semakin bermasalah. Keadaan ini maka profitabilitas Bank 
akan terganggu. Temuan penelitian ini konsisten dengan yang sebelumnya yaitu Usman (2003), 
Soedarmono et al. (2013), Latifah, Rodhiyah, dan Saryadi (2012), Julita (2011), Paramarta dan 
Suardani (2014), Pratiwi et al. (2018), Kusmayadi (2018) dan Winarso and Salim (2017) yang 
menyatakan  bahwa NPL berdampak negatif  terhadap ROA. Namun tidak konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yaitu Aini (2013) dan Simanjuntak (2016) dimana NPL memiliki efek positif yang 
signifikan pada ROA.  
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return on Asset(ROA) 
 Hasil pengujian secara parsial mengenai pengaruh antara Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Return on Asset (ROA) nilai thitung untuk variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)  -0,158 >                      
-1,995 dan nilai signifikansi sebesar 0,875 (lebih besar dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukan bahwa secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negative dan 
tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis memberi makna bahwa Modal lebih tinggi Rasio Kecukupan 
tidak dapat berkontribusi secara proporsional dalam meningkatkan Return on Asset. CAR tinggi akan 
memberikan kemampuan bagi Bank untuk menanggung risiko kredit dan keuangan kegiatan 
operasional bahkan dapat berdampak pada penciptaan profitabilitas jika sejalan dengan pertumbuhan 
kualitas aset produktif dan kredit yang sehat. Ini kondisi tidak konsisten dengan kondisi yang terjadi di 
BPR di Indonesia meskipun dilihat dari CAR lebih tinggi tetapi di sisi lain ada penurunan Tren ROA. 
Ini dianggap sebagai dampak dari pertumbuhan pinjaman atau ekspansi kredit yang lebih lambat, 
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semakin tinggi risiko kredit diwakili oleh menurunnya kualitas produktif aset, suku bunga, faktor 
persaingan, regulasi, dan faktor lain. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 
dari Soedarmono et al. (2013) bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank, 
Christaria and Kurnia (2016) dan Kusmayadi (2018) menemukan bahwa CAR memiliki efek negatif 
signifikan terhadap ROA. Namun, tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu (Aini 
(2013), Simanjuntak (2016) dan Juwita et al. (2018) bahwa CAR memiliki nilai positif dan dampak 
signifikan terhadap profitabilitas Bank.   
 
Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)Terhadap Return on Asset (ROA) 
 Hasil pengujian secara parsial mengenai pengaruh antara Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Return on Asset (ROA) nilai thitung untuk variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah - 4,298 
< -1,995 (lebih kecil dari ttabel) dengan kesalahan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan 95%. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa secara parsial variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 
memiliki pengaruh dan signifikan negatif terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel Loan to 
Deposit Ratio (LDR)memiliki pengaruh dan signifikan negatif terhadap Return on Asset (ROA) pada 
Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, berarti aspek 
likuiditas atau kemampuan entitas untuk menyediakan dana untuk memenuhi jatuh tempo kewajiban 
yang ditekan dengan Pinjaman kepada Setoran dikendalikan dan tumbuh sejalan secara proporsional 
dengan pertumbuhan Return on Asset. Loan to Deposit Ratio juga tinggi menunjukkan ekspansi kredit 
yang agresif sehingga dengan kualitas aset yang dikendalikan, Bank akan dapat menciptakan 
keuntungan, tetapi di sisi lain, akan mengganggu likuiditas Bank dalam hal penarikan dana oleh 
pelanggan. Rasio Pinjaman terhadap Deposit yang Rendah akan menyebabkan kelebihan likuiditas 
sehingga dimungkinkan dana menganggur karena dana tidak disalurkan yang mempengaruhi 
penurunan kemampuan Bank dalam menciptakan profitabilitas. Temuan dari penelitian ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya dari Paramarta and Suardani (2014), Irmawati dan Sari (2014),  
Hantono (2017), Simanjuntak (2016),  Zulfachri 2017), Hapsari (2018), Susilowati dan Tiningrum 
(2019) serta Azmy, Febriansyah, and Munir (2019) yang menyimpulkan adanya pengaruh positif di 
antara keduanya Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset.  
 
Pengaruh Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio Terhadap 
Return on Asset 
Hasil pengujian secara simultan mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)  terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari uji ANOVA(Analysis Of Variance) pada tabel 2 
sebelumnya didapat F hitung sebesar 7.601 > 3,13 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hal ini 
berarti bahwa Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit 
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Ratio (LDR)  memiliki kontribusi terhadap Return on Asset (ROA).Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan secara simultan antara Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)  memiliki kontribusi terhadap Return on Asset (ROA) 
pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian mengenai 
Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR)  dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) terhadap Return on Asset pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pertama 
secara parsial Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak signifikan tehadap Return 
on Asset pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua, secara parsial Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return on Asset pada Bank 
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ketiga secara parsial Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh negatif dan signifikan tehadap Return on Asset pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Keempat, secara simultan Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio dan Loan to 
Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran bagi perBankan 
diharapkan mampu menjaga keseimbangan rasio keuangan CAR, NPL dan LDR agar tetap terjaga 
sesuai dengan Peraturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. PerBankan juga harus menjaga 
sistemnya agar NPL dapat ditekan, karena apabila NPL menurun maka otomatis ROA pada Bank 
tersebut akan naik. Sebaliknya apabila dalam suatu perBankan NPL nya meningkat, maka ROA pada 
Bank tersebut akan menurun. Bagi Investor dapat memilih saham mana yang akan dibeli untuk 
memperoleh hasil yang lebih besar. Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga penelitian 
selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian objek tidak hanya terbatas pada Bank yang 
terdaftar di Bursa Efek tetapi juga semua domestik dan Bank asing yang berada di Indonesia. 
Kemudian, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan lainnya variabel seperti BOPO dan  
NIM.   
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